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ABSTRACT 

This study aims to explore the role of government in Titi Papan Village at the stage of 

community empowerment. This study uses a qualitative descriptive approach and library 

research which was carried out in Titi Papan Village, Medan, North Sumatra. Informants in this 

study consisted of the institution "Faculty of Islamic Economics and Business, UIN North 

Sumatra". The results of the study indicate the role of the government in empowering the Titi 

Papan community. In the economic sector, through training, community empowerment can be 

implemented and developed both individually and in groups. The cosmetology training aims to 

improve skills and competitiveness, both internally and externally in order to maintain the 

development of economic independence in Titi Papan Village. 
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ABSTRAK 

Studi ini bertujuan guna menggali peran pemerintah di Kelurahan Titi Papan pada 

tahap pemberdayaan masyarakat. Studi ini memakai pendekatan desktiptif kuaitatif dan studi 

kepustakaan (library research) yang di laksanakan di Kelurahan Titi Papan, Medan, Sumatera 

Utara. Informan dalam penelitian ini terdiri dari institusi “Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

UIN Sumatera Utara”. Hasil penelitian menunjukkan peran pemerintah guna berdayakan 

masyarakat Titi Papan. Pada sektor ekonomi, lewat pelatihan bisa perdayakan masyarakat 

yang diimplementasikan dan dikembangkan baik secara individu maupun berkelompok. 

Pelatihan tata rias tersebut bertujuan untuk meningkatkan keterampilan maupun juga daya 

saing, baik secara internal maupun eksternal guna menjaga pembangunan kemandirian 

ekonomi di Kelurahan Titi Papan. 

Kata kunci: Pemberdayaan, Masyarakat, Ekonomi 

 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini, perkembangan masyarakat menuntut setiap orang untuk 

berkreasi maupun berupaya guna tingkatkan taraf hidup menjadi lebih baik. Bisa 

dengan formal atau normal, meskipun demikian perkembangan sektor nonformal 

kian luas dan pesat di bermacam daerah di Indonesia. Seperti mengenai 

pembangunan kemandirian ekonomi. Pembangunan menempatkan masyarakat 

sebagai obyek yang menerima program dari pemerintah. Hal tersebut dapat dilihat 

dari cara pemerintah berparadigma, paradigma lama berfokus pada negara atau 

http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/1146
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/1146
mailto:anandaharahap71@gmail.co
mailto:mawaddahirham@uinsu.ac.id


 
Vol 3 No 6 (2022)   1181-1192  P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v3i6.1146 
 
 

1182 |  Volume 3 Nomor 6  2022 
 

daerah terkait. Sedangkan modalnya menjadi paradigma baru (pemberdayaan) yang 

berfokus pada masyarakat lokal dan dibangun secara partisipatif. Pemberdayaan 

masyarakat sendiri jadi langkah alternatif pada pembangunan kemandirian ekonomi 

yang sudahdikembanganpada bermacam literatur dan pemikiran, meskipun pada 

nyatanya belum dengan optimal pengimplementasiannya. 

Menurut kutipan buku “Konsep Dasar Pengabdian Kepada Masyarakat”: 

Pembangunan dan pemberdayaan dari Eko Sudarmanto (2020:21), “pemberdayaan 

masyarakat ialah usaha guna tingkatkan harkat dan martabat golongan warga 

tertentu yang ada pada keasaan kemiskinan serta keterbelakangan demi bangun 

kemampuan masyarakat lewat dorong, memotivasi dan bangkitkan kesadaran 

mereka, juga kembangkan potensi yang ada”. 

Dimensi pemberdayaan masyarakat menurut Effendy (2020:314-315) 

memuat maksud tiga pengertian yakni:  

a. “Enabling, yakniciptakan iklim yang bisa dorong berkembangnya potensi 

masyarakat. bertujuan supaya masyarakat bisa mandiri secara ekonomi serta 

wawasan yang berkesinambungan. 

b. Empowering, yakni potensi masyarakat yang bisa perkuat lagi. Pendekatan yang 

diambil ialah lewat tingkatkan skill serta kemampuan manajerial. 

c. Maintaining, yakni pemberdayaan yang sifatnya protektif, potensi masyarakat 

yang lemah pada semua hal perlu terdapat perlindungan yang seimbang supaya 

persaingan yang terbentuk bisa berjalan dengan baik”. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan pemberdayaan masyarakat 

ialah tahap pembangunan di mana masyarakat ingin mulai beraktivitas sosial guna 

perbaiki keadaan diri sendiri. 

Pemberdayaan berperan penting pada penggerak pertumbuhan ekonomi 

serta pembangunan. Keberadaan masyarakat yang berdayaguna sangat dibutuhkan 

semacam halnya dengan pelatihan atau keterampilan tata rias. Pelatihan tata rias 

dapat berdampak positifpada perekonomian lewat, 1. Dampak langsung, yakni 

tingkatnya output dengan adanya ilmu keterampilan. 2. Dampaktidak yakni bisa 

dorong kenaikan perekonomian yang akan tingkatkan modal untuk pemerintah serta 

bisa serap tenaga kerja yang bisaberakibat kenaikan output. 

Pelatihan tata rias sangat penting bagi masyarakat khususnya kaum 

perempuansebab sangat pengaruhi kelancaran kegiatan sosial ekonomi masyarakat. 

Pelaksanaan pelatihan tata rias di desa tentu perlu dapat perhatian serius, sebab 

faktor  paling besar yang akan dihadapi adalah buruknya kualitas hasil dari 

keterampilan tat rias itu sendiri khususnya di kelurahan TitiPapan. Pemberdayaan 

masyarakat melalui pelatihan tata rias di kelurahan TitiPapan memerlukan 

keterampilan yang aktif karena hal itu mempengaruhi hasil dan kualitas itu sendiri. 

Maka dari itu perlunya mengetahui rincian anggaran dalam pelatihan tata rias di 

Kelurahan Titi Papan. 
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TINJAUAN LITERATUR 

Pengertian Pemberdayaan 

Pemberdayaan merupakan “usaha guna bangun daya masyarakat yang 

berdayaguna lewat dorong dan memotivasi serta bangkitkan  potensi yang ada serta 

berusahaguna kembangkannya”. Salah satu tujuan yang hendak dicapai melalui 

pelatihan tata rias ini adalah terwujudnya masyarakat yang aktik, berketerampilan, 

inovatif dan inspiratif. Penentuan program dan rencana pelatihan melibatkan 

masyarakat yang merupakan salah satu bentuk mekanisme perencanaan dari 

rencana. Peningkatan peran serta masyarakat dalam penyusunan rincian rencana 

pelatihan tata rias merupakan salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat dalam 

pelaksanaan keterampilan yang hasilnya akan sangat bermanfaat bagi masyarakat. 

 

Pengertian Masyarakat 

Masyarakat ialah segerombol individu yang bersamaan hidup disuatu tempat 

serta saling berkaitan. Umumnya hubunganya secara terstruktur sehingga dapat 

membantu satu sama lain. Setiap manusia memakai perasaan, pikiran, serta 

hasratnyaguna berinteraksi pada lingkungannya, sehingga mereka membutuhkan 

satu sama lain. Terutama jika dikaitkan dengan kebutuhan ekonomi yang ada 

diwilayahnya. Bicara masyarakat tidak lepas dari pemberdayaan karena tanpa 

adanya kesinambungan maka tidak akan saling menguntungkan atau non-simbiosis 

mutualisme. 

Pemberdayaan masyarakat perlu dilakukan karena memiliki urgensi yang 

sangat penting, diantaranya: 

a. Memberikan pencerahan terhadap perubahan mindset masyarakat, selain 

perubahan sikap dan keterampilan. 

b. Menumbuhkan partisipasi dan keswadayaan masyarakat baik dalam pelatihan 

maupun keaktifan dalam bersosial. 

c. Membantu pendanaan sumber pembiayaan pembangunan. 

d. Melahirkan dukungan dan legitimasi sosial. 

e. Merevitalisasi kebijaksanaan lokal seperti gotong royong masyarakat yang telah 

mengakar dalam sistem sosial masyarakat. 

Adapun tujuan dari pemberdayaan masyarakat, yaitu: 

a. Dapat menanggulangi kemiskinan. 

b. Penguatan swadaya dan keterampilan masyarakat. 

c. Keberdayaan lembaga kemasyarakatan desa. 

 

Anggaran  

Anggaran ialah “rancangan kuantitatif (satuan jumlah) periodik yang dibuat 

sesuai program yang sudah disahkan atau rancangan tertulis aktivitas organisasi 

yang dinyatakan dengan kuantitatif pada jangka waktu tertentu serta biasanya 

dinyatakan pada satuan uang, tapi bisa jugapada sautuan barang/jasa”. Anggaran 

menjadi alat manajemen guna capai tujuan.  
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Guna susun anggaran, indikator yang perlu diperhatikan ialah:  

a. Pengetahuan mengenai tujuan serta  kebijakan umum perusahaan.  

b. Data sebelumnya.  

c. Kemungkinan perkembangan keadaan ekonomi.  

d. Pengetahuan mengenai taktik, strategi pesaing, serta gerak-gerik pesaing.  

e. Kemungkinan terdapatnya perubahan kebijakan pemerintah.  

f. Studi guna kembangan perusahaan. 

 

Penyelenggaraan pelatihan menjadi tanggung pemerintah daerah, maka 

berkewajiban bimbing, bangun serta awasi pelatihan, umumnya pemerintah daerah 

lakukan aktivitas pemrograman serta penganggaran, percanangan teknis, 

pelaksanaan pelatihan, serta pengoperasian serta berdayaan masyarakat. Anggaran 

pelatihan sumbernya dari “APBDes”.  

 

METODE PENELITIAN 

Di studi ini memakai metode deskriptif kualitatif serta studi kepustakaan 

(“library research”) guna analisis serta rincikan“anggaran pelatihan tata rias di 

Kelurahan Titi Papan”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahapan dalam rincian anggaran untuk pelatihan tata rias di Kelurahan Titi 

Papan dengan adanya Musyawarah Perencanaan serta Pembangunan 

(Musrenbangdes), dibeberapa tingkatan, yakni : 

➢ Desa/Kelurahan.  

Menjadi wadah musyawarah tahunan para pemangku kepentingan 

(stakeholder) desa guna sepakati “Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP)” 

tahun anggaran yang dirancangkan. Musrenbang Desa ada tiap bulan Januari 

yang berpatokan ke RPJM desa. Tiap desa ditelaah gunasusun dokumen rencana 

5 tahunan yakni RPJM Desa serta dokumen rencana tahunan (“RKP Desa”). 

➢ Kecamatan 

Menjadi wadah musyawarah tahunan para pemangku kepentingan 

(stakeholder)tingkat kecamatan guna dapatkan masukan aktivitas prioritas 

pembangunan di wilayah kecamatan yang didasari masukan dari hasil 

Musrenbang kelurahan, serta sepakati rancangan aktivitas lintas kelurahan di 

kecamatan yang bersangkutan. Masukan itu juga jadi daar penyusunan “Rencana 

Pembangunan Kecamatan” yang akan diajukan pada SKPD yang berwewenang 

jadi dasar penyusunan “Rencana Kerja Satuan Perangkat Daerah” di tahun 

berikutnya. Musrenbang kecamatan dilaksanakan tiap tahun pada Februari 

dengan luaran seperti “Dokumen Rencana Pembangunan Kecamatan” serta 

masukan bagi“Renja SKPD Kecamatan”. 
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➢ Kabupaten 

Dilaksankan tiap tahun sebelum masuki anggaran tahun selanjutnya. Pada 

prinsipnya, usulan disusun serta disampaikan sesuai tingkat mulai dari level 

RT/RW, Desa/Kelurahan dan Kecamatan. Data usulan dari Desa/Kelurahan akan 

dimusyawarahkan, hasil musyawarah kecamatan ini disimpan pada dokumen 

seperti daftar aktivitas kecamatan yang akan diusulkan di Musrenbang 

Kabupaten /Kota yang mana seluruh aspirasi yang masuk lewat musrenbang 

Kecamatan bisa ditampung bersamaan usulan aktivitas dari tiap “Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD)”. 

Forum ini menjadi pembahasan usulan yang masuk serta jadi sarana dan 

fasilitas guna berkoordinasi diantara Kecamatan dengan SKPD terkhusus 

lakukan singkronisasi pada usulan aktiviras tiap kecamatan. Usulan akan 

digolongkan berdasarkan jenis aktivitas SKPD yang berwenang guna akomodir 

usulan itu.Di tahap ini SKPD akan lakukan verifikasi pada usulan kecamatan 

sebelum dimasukan ke daftar usulan aktivitas SKPD. Program /usulan kegiatan 

yang sudah lolos di tahap verifikasi akan dimasukan ke “Rencana Kerja Satuan 

Kerja Perangkat Daerah (RenjaSKPD)”. 

➢ Forum Satuan Kerja Perangkat Daerah 

Yakni wadah bersama antar pelaku pembangunan guna bahas prioritas 

aktivitas pembangunan hasil musrenbang kecamatan dengan SKPD atau 

kombinasi SKPD jadi usaha isi Rencana Kerja SKPD yang tata caranya dibantu 

SKPD terkait. 

➢ Rencana Kerja ( Renja ) 

Ialah instrumen penting pada perencanaan pembangunan daerah. Sesudah 

tersusunnya Rencana Strategis (RENSTRA) di tiap SKPD Kabupaten Gunung 

kidul berharap adanya RENJA maka penjabaran perencanaan tahunan bisa 

terdokumentasikan serta terealisasikan. 

➢ RKA ( Rencana Kerja Anggaran ) 

Ialah dokumen peracangan serta penganggaran yang memuat program serta 

aktivitas SKPD serta anggaran yang dibutuhkan guna laksanakannya. 

➢ DPA ( Dokumen Pelaksanaan Anggaran )  

Ialah dokumen berisi pendapatan, belanja dan pembiayaan yang dipakai jadi 

dasar pelaksanaan anggaran oleh pemakai anggaran. 
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Gambar.1 Struktur Organisasi di Kelurahan Titi Papan 
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Gambar 2. Rencana Anggaran Pelatihan Tata Rias pengantin 

Perkembangan ekonomi melalui pelatihan di Kelurahan Titi Papan pada saat 

ini bisa di liat dari daya masyarakat. Dan kondisi ekonomi yang baik dapat 

menyebabkan lancarnya taraf hidup masyarakat, hal ini akan meningkatkan 

pemanfaatan keterampilan yang dimiliknya. Untuk itu perlu dilakukan 

pendampingan terhadap masyarakat yang berketerampilan, dengan melakukan 

pelatihan intens maka pertumbuhan indeks ekonomi akan semakin meningkat. Untuk 

itu perlu segara dilakukan pelatihan secara rutin terhadap masyarakat khusunya ibu-

ibu yang berketerampilan. Faktor lain yakni mutu dan kulitas hasil dari implikasi 

pelatihan yang telah dipelajari dengan intens harus lebih baik. 

Usaha berikan pelatihan supaya masyarakat bisa miliki nilai tambah pada 

pengetahuan serta tumbuhkan kemandirian. Keterampilan didapat menjadi modal 

guna perluas lapangan kerja baru serta buka kesempatan asah kemandiriannya. Hasil 

yang masyarakat dapat ada pada keterampilan dan pengetahuan yang bertambah 

mendalam. Tutor terus lakukan pendekatan langsung maka tahap pelatihan bisa 

beroperasi lancar sebab hampir seluruh pengikut ialah orang dewasa. Pembelajaran 

orang dewasa ini lebih tekankan pada bimbing serta bantu masyarakat guna 

dapatkan keterampilan, pengetahuan, sikap guna pecahkan masalah kehidupan. 

Sebelumnya masyarakat tidak sadari dirinya pasti bisa bila belajar dengan 

benarserta sadari potensinyalalu di asah. Maka kemandirian sangat dibutuhkan 

masyarakat guna miliki keterampilan lalu ikuti pelatihan guna berkembang maka 

simpulannya,“pelatihan tata rias pada usahatumbuhkan kemandirian masyarakat itu 

punyai hasil yakni menambah pengetahuan, keterampilan, serta tumbuhkan sikap 

kemandirian yang selaras”. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dari sumber penelitian maka dapat diambil suatu 

kesimpulan : 

➢ Perkembangan Kemandirian Ekonomi di Kelurahan Titi Papan diliat dari 

keterampilan dan pengetahuan masyarakat. 

➢ Dalam hal pelatihan tata rias di Kelurahan Titi Papan langkah pemerintrah 

disini ialah lewat lakukan perancangan kinerja serta dijalankan dengan 

stratejik. 

➢ Dalam pelatihan ini, upaya pemerintah di Kelurahan Titi Papan dalam 

memberdayakan masyarakat di kaji melalui tiga aspek: 1) “Enablingyakni 

ciptakan potensi masyarakat bisa berkembang. 2) Empoweringyakni perkuat 

potensi masyarakat lewat tindakan nyata mengenai kesempatansupaya 

masyarakat makin berdaya. 3) Protectingyakni, lindungi dn bela kepentingan 

masyarakat kecil”.  

➢ Faktor-faktor yang mengidentifikasikan kekuatan masyarakat dan 

ketimpangan, ada 3 strategi pemberdayaan yang bisa dijalankan, yakni: 

a. Pemberdayaan lewat perancanganserta kebijakan yang dijalankan guna 

bangun struktur serta lembaga yang bisa berikan jalan yang sama pada 

sumber daya, pelayanan dan kesempatan gunaikut kontribusi di 

kehidupan masyarakat. 

b. Pemberdayaan lewat aksi social dan politik yang dilaksanakan 

perjuangan politik dan gerakan guna bangun kekuasan yang efektif. 

c. Pemberdayaan lewat pendidikan serta tumbuhkan kesadaran dari tahap 

pendidikan baik itu secara pelatihan maupun keterampilan. 

 

Pemerintah wajib memprioritaskan pemberdayaan, kemajuan dan 

kemandirian masyarakat secara berkala untuk mempertahankan taraf hidup 

ekonomi sesuai dengan harapan masyarakat pada umumnya. Pembiayaan pelatihan 

umum menjadi tanggung jawab pemerintah daerah atau pemerintah desa terkait. 

Dalam pengembangan pelatihan di Kelurahan Titi Papan supaya berikutnya 

bisa atur rincian anggaran dengan sebaik mungkin supaya masalah pada pengaturan 

dana jadi terstruktur, maka kemandirian masyarakat akan beroperasi optimal serta 

dijalankan baik. 
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